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ABSTRAK 

 

Retno Wintari, Implementasi Program Bantuan Pangan Non 

Tunai dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat di Dusun 

Dondong, Jetis, Saptosari, Gunungkidul, Skripsi, Yogyakarta: 

Program Studi Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Bantuan Pangan 

Non Tunai (BPNT) merupakan bantuan pangan dari pemerintah 

melalui mekanisme elektronik. Tujuannya adalah untuk memberikan 

gizi kepada Kelompok Penerima Manfaat (KPM) dan meningkatkan 

pendapatan warung rakyat. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. 

Tujuan dari penelitian adalah untuk mendeskripsikan tahap-tahap 

pelaksanaan dan hasil dari Program BPNT di Dusun Dondong, Jetis, 

Saptosari, Gunungkidul. Teknik penarikan informan menggunakan 

purposive sampling berdasarkan kriteria. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Pengujian data menggunakan teknik triangulasi sumber kemudian 

dianalisis melalui  proses pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, tahapan dalam 

pelaksanaan dari Program BPNT di Dusun Dondong seperti tahap 

persiapan dilakukan dengan koordinasi antara Dinas Sosial 

Kabupaten Gunungkidul, Bank Mandiri, Pemerintah Desa, dan 

Koordinator Pendamping BPNT. Tahap sosialisasi dan edukasi 

dilakukan pada saat pertemuan PKK dan saat pendistribusian kartu 

KKS. Tahap registrasi dan pembukaan rekening oleh Kementerian 

Sosial Republik Indonesia yang bekerjasama dengan Bank Mandiri. 

Tahap penyaluran dilakukan oleh Bank Mandiri sesuai dengan 

instruksi dari Kementerian Sosial Republik Indonesia. Tahap 

pemanfaatan dilakukan oleh KPM di Warung Agen milik Siti 

Rokhayatun di Dusun Dondong. Sedangkan hasil dari program 

BPNT di Dusun Dondong sudah mampu meningkatkan pendapatan, 

meningkatkan pendidikan, meningkatkan gizi dan kesehatan serta 

meningkatkan rasa sosial antar masyarakat. Faktor yang mendorong 

proses implementasi BPNT di Dusun Dondong yakni tersedianya 

fasilitas dan pemantauan langsung. Faktor yang menghambat adalah 

beberapa KPM yang sudah tidak produktif. 

 

Kunci: Implementasi, Bantuan Pangan Non Tunai, Meningkatkan 

Kesejahteraan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Judul dari skripsi ini adalah Implementasi Program 

Bantuan Pangan Non Tunai dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat di Dusun Dondong, Jetis, 

Saptosari, Gunungkidul. Untuk menghindari kekeliruan dan 

pemahaman tentang skripsi ini maka perlu dijabarkan 

beberapa istilah yang terdapat dalam judul di atas, sebagai 

berikut: 

1. Implementasi Program 

Menurut KBBI online implementasi merupakan kata 

dasar yang berarti pelaksanaan atau penerapan.1 Dalam 

hal ini berarti implementasi adalah melakukan tindakan 

yang sudah direncanakan atau disusun sebelumnya.  

Sedangkan dalam arti seluas-luasnya, implementasi 

dianggap sebagai bentuk pengoperasionalan atau 

penyelenggaraan aktivitas  

yang telah ditetapkan berdasarkan undang-undang 

dan menjadi kesepakatan bersama diantara para 

pemangku kepentingan (stakeholder), aktor, organisasi 

(publik atau privat), prosedur dan teknik secara sinergis 

 
1Online KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), “Implementasi,” diakses 

pada tanggal 8 April 2019, pukul 10:12 WIB, 

https://www.google.com/amp/s/kbbi.web.id/implementasi.html. 
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yang digerakkan untuk bekerjasama guna menerapkan 

kebijakan kearah tertentu yang dikehendaki.2 

Program menurut KBBI didefinisikan sebagai 

rancangan mengenai asas-asas serta usaha-usaha yang 

akan dilakukan. Program merupakan komponen dalam 

suatu kebijakan. Kebijakan yang ada harus berisi program 

untuk mencapai tujuan kebijakan. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 

implementasi program adalah suatu pelaksanaan atau 

penyelenggaraan rancangan kegiatan dari kebijakan yang 

akan dilakukan. Dalam penelitian ini implementasi 

program yang dimaksud adalah pelaksanaan atau 

penyelenggaraan dari kebijakan pemerintah mengenai 

bantuan pangan non tunai yang ada di Dusun Dondong. 

2. Bantuan Pangan Non Tunai 

Bantuan Pangan Non Tunai adalah bantuan pangan 

dari pemerintah yang dialokasikan kepada Kelompok 

Penerima Manfaat (KPM) melalui mekanisme akun 

elektronik yang digunakan hanya untuk membeli pangan 

di e-Warong KUBE PKH atau pedagang bahan pangan 

yang bekerja sama dengan Bank Himbara.3 Bantuan 

pangan non tunai merupakan bantuan pemerintah yang 

 
2Solichin Abdul Wahab, Analisis Kebijakan: Dari Formulasi Ke 

Penyusunan Model-Model Implementasi Kebijakan Publik, ed. Fandy Hutari, 3rd 

ed. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015). 
3Kementerian Sosial Republik Indonesia, “Program Bantuan Pangan Non 

Tunai,” diakses pada tanggal 8 April 2019, pukul 10:32 WIB, 

https://www.kemensos.go.id/page/bantuan-pangan-non-tunai. 
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diberikan berupa bahan pangan seperti beras dan telur 

untuk mencukupi kebutuhan gizi KPM. 

Jadi penulis menyimpulkan bahwa Bantuan Pangan 

Non Tunai di Dusun Dondong berbentuk beras dan/atau 

telur. KPM BPNT dapat mencairkan dana bantuan berupa 

bahan pangan tersebut pada agen resmi yang telah 

bekerjasama dengan Himpunan Bank Rakyat. 

3. Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat  

Meningkatkan berasal dari kata dasar tingkat. 

Meningkatkan berarti menaikkan taraf.4 Dalam hal ini 

menaikkan taraf bukan berarti langsung secara instan 

tetapi secara bertahap. 

Sedangkan kesejahteraan masyarakat menurut 

Kementerian Koordinator Kesejahteraan Rakyat yaitu 

suatu kondisi masyarakat yang telah tercukupi kebutuhan 

dasarnya. Kebutuhan dasar tersebut dapat kecukupan dan 

mutu pangan, sandang, kesehatan, papan, pendidikan, 

lapangan pekerjaan, dan kebutuhan dasar lainnya. 

Jadi penulis menyimpulkan bahwa meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat adalah menaikkan taraf 

kehidupannya. Hal tersebutdimulai dari kebutuhan dasar 

yang tidak serta merta diukur dengan tolok ukur 

meningkatnya perekonomian saja melainkan naiknya 

taraf kesehatan dan gizi, pendidikan serta sosial 

kemasyarakatan. 

 
4KBBI Online, https://kbbi.kata.web.id/meningkatkan/, diakses pada 

tanggal 12 Desember 2019, pukul 12:00 WIB 

https://kbbi.kata.web.id/meningkatkan/
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Jadi yang dimaksud dengan judul “Implementasi 

Program Bantuan Pangan Non Tunai dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat di Dusun Dondong, Jetis, Saptosari, 

Gunungkidul” adalahsebuah penelitian yang mengkaji perihal 

bagaimana penerapan dan pelaksanaan program pemerintah 

mengenai BPNT dan juga mengetahui keberhasilan program 

dalam menaikkan taraf ekonomi, kesehatan, pendidikan dan 

sosial kemasyarakatan yang ada di Dusun Dondong, Jetis, 

Saptosari, Gunungkidul. 

B. Latar Belakang Masalah 

   Kemiskinan merupakan kasus yang sangat pelik di 

Indonesia yang sampai saat ini belum juga dapat terselesaikan. 

Masalah sosial ekonomi tersebut bagai mustahil untuk dapat 

sepenuhnya hilang dari tanah berkembang ini. Indonesia 

pernah berada pada titik terlemah di tahun 1998 akibat laju 

inflasi yang tinggi. Hal tersebut menghancurkan prestasi 

Indonesia yang sebelumnya memiliki pertumbuhan ekonomi 

yang kuat di tahun 1970an hingga saat sebelum terjadinya 

krisis moneter 1998.5 Sampai saat ini pemerintah, individu 

maupun lembaga sedang berusaha untuk kembali menata 

perekonomian terutama untuk warga miskin di Indonesia. 

Faktor penyebab kemiskinan di berbagai daerah di 

Indonesia memiliki karakteristik yang berbeda-beda. 

Pendidikan merupakan faktor utama yang sangat 

 
5Elly Karmeli, "Krisis Ekonomi Indonesia", Journal of Indonesian Applied 

Economics, vol 2, no. 2 (2008): hlm.164–173. 
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memungkinkan sesorang untuk terjebak dalam kemiskinan.6 

Hal tersebut juga membuat Indonesia terjebak dalam 

lingkaran setan kemiskinan.7 Selain itu faktor kesehatan dan 

kebutuhan gizi menghambat masyarakat untuk mencari 

sumber ekonomi. Untuk mengatasi hal tersebut berbagai cara 

telah dilakukan oleh pemerintah seperti membuat berbagai 

program jaminan pendidikan, jaminan kesehatan dan juga 

jaminan sosial. 

   Masalah kemiskinan bukanlah hal yang baru di 

Indonesia saat ini, dengan demikian masalah kemiskinan 

selalu aktual untuk dibahas. Sebab, walaupun telah berjuang 

melawan masalah kemiskinan, tetapi Indonesia masih belum 

dapat melepaskan diri dari belenggu kemiskinan. Salah satu 

agenda aktualisasi adalah berpartisipasinya Indonesia dalam 

pembahasan masalah Sustainable Development Goal’s 

(SDGs) atau tujuan pembangunan berkelanjutan. SDGs yang 

dicanangkan oleh Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) 

bertujuan untuk memerangi kemiskinan dengan meningkatkan 

kesejahteraan dan derajat hidup warga miskin. SDGs memiliki 

agenda sebanyak 17 poin8 yang intinya: 1) memberantas 

kemiskinan, 2) memberantas kelaparan, 3) menjamin 

 
6Mohd Kurniawan DP, “AnalisisFaktor-Faktor Penyebab Kemiskinan ( 

Studi Kasus di Kecamatan Sungai Lilin )”, Jurnal Ilmiah Ekonomi Global Masa 

Kini, vol 8, no. 01 (2017), hlm.16–20. 
7Erwan Agus Purwanto, “Mengkaji Potensi Usaha Kecil dan Menengah 

(UKM) Untuk Pembuatan Kebijakan Anti Kemiskinan di Indonesia,” Jurnal Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik, vol.10, no.3 (Maret, 2007), hlm.295–324. 
8Wahyuningsih, “Millenium Development Goals (MDG's) dan Sustainable 

Development Goals (SDG's) dalam Kesejaheraan Sosial” Jurnal Bisnis Dan 

Manajemen, vol.11, no. 3 (2017), hlm.390–399. 
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kehidupan yang sehat, 4) pemerataan pendidikan, 5) 

kesetaraan gender, 6) sanitasi, 7) sumber energi terjangkau, 8) 

peningkatan ekonomi dan lapangan kerja, 9) infrastruktur 

yang berkualitas, 10) kesetaraan, 11) keberlanjutan kota dan 

komunitas, 12) pola produksi dan konsumsi seimbang, 13) 

memerangi perubahan iklim, 14) melestarikan ekosistem laut, 

15) melindungi ekosistem darat, 16) perdamaian, 17) 

kemitraan global. Apabila tujuan itu diwujudkan maka 

perlahan-lahan kemiskinan dapat berkurang secara signifikan 

atau benar-benar dapat terhapus dari muka bumi ini. 

Konsep kesejahteraan dikembangkan menjadi lebih luas 

dibanding hanya sekedar mengukur aspek pendapatan 

nominal. Kesejahteraan merupakan salah satu amanat negara 

yang tertuang dalam pembukaan UUD 1945:”...melindungi 

segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah 

Indonesia, memajukan kesejahteraan umum dan 

mencerdaskan kehidupan bangsa”. Tujuan nasional tersebut 

yang kemudian dijiwai oleh sila-sila pancasila pada sila kedua 

“Kemanusiaan yang adil dan beradab” dan kelima “Keadilan 

sosial bagi seluruh rakyat Indonesia”.9 Hal tersebut 

mencerminkan bahwa Indonesia mempunyai cita-cita untuk 

mewujudkan kesejahteraan dan keadilan sosial tanpa ada 

kesenjangan. Kemudian dipertegas dalam pasal 34 ayat 2 yang 

berbunyi bahwa “Negara mengembangkan sistem jaminan 

 
9Yohanes Suhardin, “Peranan Negara Dan Hukum Dalam Memberantas 

Kemiskinan Dengan Mewujudkan Kesejahteraan Umum,” Jurnal Hukum Dan 

Pembangunan, (2010), hlm.390–407. 
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sosial bagi seluruh rakyat...”.10 Namun dalam sejarah panjang 

pelaksanaan amanat UUD 1945 sejauh ini belum ada 

kenyataan dan masih banyak warga yang masih berada di 

bawah garis kemiskinan.11 

Salah satu upaya pemerintah untuk mengatasi masalah 

kesejahteraan masyarakat adalah dengan membuat anggaran 

Bantuan Sosial (Bansos) Pemerintah. Program-program 

bantuan sosial adalah salah satu senjata pemerintah untuk 

memutus mata rantai kemiskinan. Dalam hal ini program-

program Bansos yang diluncurkan oleh Kementrian Sosial 

Republik Indonesia (Kemensos RI) antara lain PKH (Program 

Keluarga Harapan), PIP (Program Indonesia Pintar), BPNT 

(Bantuan Pangan Non Tunai)  dan program lainnya. 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada 

bulan Maret 2018 jumlah penduduk miskin di Indonesia 

berada di titik 9,82% atau setara dengan 2,95 juta jiwa. 

Sementara penduduk miskin di daerah pedesaan mencapai 

13,20%.12 Peranan komoditi makanan berpengaruh besar 

terhadap sumbangan garis kemiskinan di Indonesia 

dibandingkan komoditi non-makanan. Beberapa diantaranya 

yang berpengaruh terhadap nilai garis kemiskinan di 

perkotaan maupun di pedesaan dari jenis komoditi makanan 

 
10Undang-Undang Republik Indonesia Tahun 1945 dan amandemennya 
11Suhardin, “Peranan Negara Dan Hukum Dalam Memberantas 

Kemiskinan Dengan Mewujudkan Kesejahteraan Umum.” 
12BPS, “Presentase Penduduk Miskin Maret 2018 Turun Menjadi 9,82%,” 

diakses pada tanggal 6 Mei 2019, pukul 15:00 WIB 

http://www.bps.go.id/pressrelease/2018/07/16/1483/presentase-penduduk-miskin-

maret-2018-turun-menjadi-9-82-persen.html. 
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adalah beras, telur ayam, mie instant, gula pasir dan daging 

ayam. Untuk menekan jumlah kemiskinan di Indonesia 

berbagai program pemerintah telah digelontorkan. Terutama 

untuk menangani masalah pangan dan gizi, pemerintah 

mengeluarkan program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT). 

BPNT adalah bantuan pemerintah yang berbentuk non 

tunai. Bertujuan untuk membantu masyarakat miskin 

mengurangi beban pengeluaran untuk membeli bahan pangan 

terutama beras, untuk memberikan nutrisi kelompok penerima 

manfaat meningkatkan ketepatan sasaran bantuan dan 

mendorong tercapainya Pembangunan Berkelanjutan 

(Sustainable Development). BPNT ada karena perubahan 

sistem penyaluran subsidi Raskin (Beras Miskin) atau Rastra 

(Beras Sejahtera) dari yang manual menjadi bantuan sosial 

elektronik. Mekanisme penyaluran BPNT dilaksanakan di 

berbagai daerah di Indonesia yang memiliki akses dan fasilitas 

memadai. Pelaksanaan penyaluran Bantuan Pangan Non 

Tunai (BPNT) juga telah diatur dalam Peraturan Presiden 

Republik Indonesia Nomor 63 Tahun 2017 tentang 

Penyaluran Bantuan Sosial Secara Non Tunai dan juga 

Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 11 

Tahun 2018 tentang Penyaluran Bantuan Pangan Non Tunai.  

Kelompok Penerima Manfaat (KPM) BPNT adalah 

keluarga dengan kondisi sosial ekonomi 25% terendah di 

daerah pelaksanaan.13 Besaran bantuan yang didapat setiap 

 
13Ika Surya Kharismawati dan Weni Rosdiana, “Implementasi Banuan 

Pangan Non Tunai melalui E-Warung di Kelurahan Sidosermo Kecamaan 
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KPM adalah 110.000 perbulan dan tidak dapat diuangkan. 

Mekanisme pengambilan dilakukan di E-Warung yang telah 

ditunjuk oleh agen dan ditukarkan dengan beras dan/atau telur. 

Penyaluran BPNT salah satunya dilaksanakan di Dusun 

Dondong, Kecamatan Saptosari, Kabupaten Gunungkidul. 

Sebagai sistem tentunya juga mempunyai hambatan atau 

kendala dan juga pendorong dalam proses pelaksanaannya. 

Hambatan dan pendorong tersebut yang nantinya akan digali 

untuk lebih memperbaiki mekanisme penyaluran BPNT. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, 

maka rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimana tahapan implementasi program Bantuan 

Pangan Non Tunai di Dusun Dondong, Jetis, Saptosari, 

Gunungkidul? 

2. Bagaimana hasil dari implementasi program Bantuan 

Pangan Non Tunai dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat di Dusun Dondong, Jetis, Saptosari, 

Gunungkidul? 

3. Apa saja faktor pendorong dan faktor penghambat dalam 

proses implementasi program BPNT di Dusun Dondong, 

Jetis, Saptosari, Gunungkidul? 

 

 
Wonocolo Kota Surabaya”, (Surabaya:S1 Ilmu Administrasi Negara, Jurusan 

Administrasi Publik, Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, Universitas Negeri 

Surabaya). 
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D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan 

diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan implementasi program Bantuan Pangan 

Non Tunai di Dusun Dondong, Jetis, Saptosari, 

Gunungkidul 

2. Mendeskripsikan implementasi program Bantuan Pangan 

Non Tunai dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat di Dusun Dondong, Jetis, Saptosari, 

Gunungkidul. 

3. Mendeskripsikan faktor yang menghambat dan 

mendorong proses implementasi program Bantuan 

Pangan Non Tunai di Dusun Dondong, Jetis, Saptosari, 

Gunungkidul. 

E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat 

memperluas wawasan serta menambah referensi 

keilmuan dan pengetahuan bagi Program Studi 

Pengembangan Masyarakat Islam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat 

bermanfaat dan menjadi bahan pertimbangan bagi 

semua pihak pelaksana dan penerima Bantuan Pangan 
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Non Tunai dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat secara baik danlebih profesional. 

b. Sebagai bahan evaluasi bagi program-program 

pemerintah yang lain agar mampu mengambil nilai 

positif pelaksanaan program-program tersebut dan 

menyempurnakan kekurangan yang ada. 

c. Sebagai gambaran bagi setiap orang yang memiliki 

minat untuk menjadi pelaksana ataupun pendamping 

program yang diluncurkan oleh pemerintah. 

F. Kajian Pustaka 

Sebelum melakukan penelitian di lapangan, penulis 

melakukan kajian terhadap hasil penelitian terdahulu yang 

relevan dengan judul penelitian. Berikut beberapa diantaranya 

yang penulis temukan: 

1. Ika Surya Kharismawati, dalam penelitian Implementasi 

Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) melalui e-Warung di 

Kelurahan Sidosermo Kecamatan Wonocolo Kota 

Surabaya.14 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendiskripsikan implementasi BPNT melaui e-Warung 

di Kelurahan Sidosermo. Penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif pendekatan deskriptif. Pengumpulan data 

dengan wawancara dan dokumentasi, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ukuran dan tujuan kebijakan belum 

tercapai secara maksimal. Sehingga perlu diperbaiki lagi 

 
14Ika Surya Kharismawati dan Weni Rosdiana, “Implementasi Banuan 

Pangan Non Tunai melalui E-Warung di Kelurahan Sidosermo Kecamatan 

Wonocolo Kota Surabaya,” (Surabaya: S1 Ilmu Administrasi Negara, Jurusan 

Administrasi Publik, Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, Universitas Negeri 

Surabaya). 
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kebijakan yang di terapkan agar implementasinya 

semakin baik. 

2. Khodiziah Isnaini Kholif dkk, dalam penelitian yang 

berjudul Implementasi Program Keluarga Harapan 

(PKH) dalam Menanggulangi Kemiskinan di Kecamatan 

Dawarblandong Kabupaten Mojokerto.15 Penelitian ini 

dilakukan atas dasar terdapatnya kemiskinan di 

Indonesia, khususnya di Kabupaten Mojokerto. Tujuan 

penelitian adalah untuk menganalisis bagaimana 

implementasi program PKH dan faktor yang dihadapi 

PKH dalam menanggulangi kemiskinan. Metode 

penelitian menggunakan jenis penelitian kualitatif 

pendekatan deskriptif. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa implementasi program PKH di Kecamatan 

Dawarblandong belum berhasil. 

3. Dyah Ayu Virgoreta dkk, dalam penelitian Implementasi 

Program Keluarga Harapan (PKH) dalam Upaya 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat (Studi pada 

Desa Beji Kecamatan Jenu, Kabupaten Tuban).16 Tujuan 

penelitian adalah menganalisis implementasi, dampak 

dan faktor penghambat program PKH di Desa Beji. 

Metode penelitian menggunakan kualitatif deskriptif. 

 
15Khodiziah Isnaini Kholif, dkk., “Implementasi Program Keluarga 

Harapan (PKH) dalam Menanggulangi Kemiskinandi Kecamatan Dawarblandong 

Kabupaten Mojokerto”, Jurnal Administrasi Publik (JAP), vol 2, no. 4, hlm.709–

714. 
16Dyah Ayu Virgoreta, dkk., “Implementasi Program Keluarga Harapan 

(PKH) dalam Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat ( Studi pada Desa 

Beji Kecamatan Jenu, Kabupaten Tuban )”, Jurnal Administrasi Publik (JAP), 

vol.2, no.12, hlm.1–6. 
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Hasil dari penelitian menmbuktikan bahwa penerima 

PKH setiap tahunnya mengalami penurunan. 

4. Bethesda Sitanggang dkk, dalam penelitian Implementasi 

Kebijakan Penyaluran Hibah dan Bantuan Sosial 

Kemasyarakatan di Kabupaten Kubu Raya.17 Fokus 

penelitian adalah proses implementasi kebijakan 

penyaluran hibah dan bantuan sosial kemasyarakatan di 

Kabupaten Kubu Raya pada tahun 2013. Metode 

penelitian adalah deskripsi kualitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa proses pelaksanaan hibah dan 

bantuan sosial kemasyarakatan sudah sesuai dengan 

prosedur dan tujuan yang telah ditetapkan.  

5. Risnandar dan Aditya Wisnu Broto dalam penelitian 

Implementasi Program Bantuan Sosial Non Tunai di 

Indonesia.18 Studi lapangan ini bertujuan untuk menggali 

informasi yang berkaitan dengan pelaksanaan penyaluran 

Program Bantuan Sosial Non Tunai melalui e-Warong. 

Metode penelitian menggunakan teknik kuantitatif 

dengan teknik purposive sampling dalam penentuan 

respoden. Kesimpulan dari studiini adalah secara umum 

program penyaluran BPNT sudah cukup progresif, efektif 

dan efisien serta sangat potensial dalam memberdayakan 

keluarga penerima manfaat secara berkelanjutan, namun 

masih ada hal-hal yang perlu diperbaiki lagi seperti: 

 
17Bethesda Sitanggang, dkk., “Implementasi Kebijakan Penyaluran Hibah 

Dan Bantuan Sosial Kemasyarakatan Di Kabupaten Kubu Raya,”Jurnal Tesis 

PMIS-UNTAN-PSIAN, (2014), hlm.1–21. 
18Risnandar, dkk., “Implementasi Program Bantuan Sosial Non Tunai di 

Indonesia”, Jurnal Sosio Konsepsia, vol.7, no.03 (Agustus, 2018), hlm.146–161. 
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pemantapan proses bisnin secara komprehensif, 

pendampingan program secara intensif, dan 

pembangunan jejaring kerja. 

Penelitian yang berjudul Bantuan Sosial Pemerintah: 

Implementasi program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) 

dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat di Dusun 

Dondong, Kecamatan Saptosari, Kabupaten Gunungkidul 

menarik untuk diteliti mengenai bagaimana proses 

pelaksanaannya. Sejauh ini belum pernah dilakukan penelitian di 

Dusun Dondong terkait pelaksanaan program BPNT. Penelitian 

berfokus pada bagaimana input, proses dan output dari program 

BPNT. Karena setiap daerah proses pelaksanaanya berbeda-beda 

dan dengan instrumen yang berbeda-beda pula maka saya tertarik 

untuk meneliti Implementasi program BPNT di Dusun Dondong, 

Jetis, Saptosari, Gunungkidul. 

G. Kajian Teori 

1. Implementasi Program  

Menurut KBBI online implementasi merupakan kata 

dasar yang berarti pelaksanaan atau penerapan.19 Dalam hal 

ini berarti implementasi adalah melakukan tindakan yang 

sudah direncanakan atau disusun sebelumnya.  

Sedangkan dalam arti seluas-luasnya, implementasi 

dianggap sebagai bentuk pengoperasionalan atau 

 
19Online KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), “Implementasi,” diakses 

pada tanggal 8 April 2019, pukul 11:00 WIB, 

https://www.google.com/amp/s/kbbi.web.id/implementasi.html. 
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penyelenggaraan aktivitas yang telah ditetapkan berdasarkan 

undang-undang dan menjadi kesepakatan bersama diantara 

para pemangku kepentingan (stakeholder), aktor, organisasi 

(publik atau privat), prosedur dan teknik secara sinergis yang 

digerakkan untuk bekerjasama guna menerapkan kebijakan 

kearah tertentu yang dikehendaki.20 

Menurut Ripley dan Franklin dalam Winarno yang 

dikutip oleh Rachmawati Dwi Maharani bahwa implementasi 

adalah apa yang terjadi setelah undang-undang mengenai 

program, kebijakan dan jenis lain yang sama dengan keluaran 

yang nyata ditetapkan.21 

Program menurut KBBI didefinisikan sebagai 

rancangan mengenai asas-asas serta usaha-usaha yang akan 

dilakukan. Program merupakan komponen dalam suatu 

kebijakan. Kebijakan yang ada harus berisi program untuk 

mencapai tujuan kebijakan. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 

implementasi program adalah suatu pelaksanaan atau 

penyelenggaraan rancangan kegiatan dari kebijakan yang akan 

dilakukan.  

 
20Solichin Abdul Wahab, Analisis Kebijakan: Dari Formulasi Ke 

Penyusunan Model-Model Implementasi Kebijakan Publik, ed. Fandy Hutari, 3rd 

ed. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015). 
21Rachmawati Dwi Maharani, Implementasi Program Penyediaan Air 

Minum Dan Sanitasi Berbasis Masyarakat (Pamsimas) Di Kabupaten Lebak. 

Skripsi (Rangkasbitung: Jurusan Administrasi Negara, Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu politik, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, 2014). hlm.53 
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Dikutip dari Dwiyanto Indiahono model implementasi 

program George C. Edward III terdapat 4 variabel penting 

yang berperan dalam pencapaian sebuah implementasi. 

Keempat veriabel tesebut adalah komunikasi, sumber daya, 

disposisi dan struktur birokrasi sebagai berikut:22 

a. Komunikasi, yaitu setiap kebijakan atau program yang 

diluncurkan akan berhasil apabila terjadi hubungan 

komunikasi yang baik dan efektif antara pelaksana program 

(kebijakan) dengan penerima atau kelompok sasaran 

(target group). Tujuan dan sasaran dari program sangat 

penting untuk disosialisasikan untuk menghindari adanya 

penyimpangan atas kebijakan yang dibuat. Pentingnya 

sosialisasi program akan meningkatkan pengetahuan 

kelompok sasaran dalam pengaplikasian program. 

b. Sumber daya, setiap kebijakan harus didukung dengan 

sumber daya yang memadai baik sumber daya manusia 

maupun sumber daya finansia. Sumber Daya Manusia 

(SDM) memiliki peran penting dalam menunjang 

kemajuan suatu birokrasi atau perusahaan. SDM adalah 

orang-orang yang merancang dan menghasilkan barang 

atau jasa, mengawasi mutu, memasarkan produk, 

mengalokasikan sumber daya finansial, serta merumuskan 

seluruh strategi dan tujuan organisasi.23 Sumber daya 

 
22Dwiyanto Indiahono, Kebijakan Publik Berbasis Dynami Policy 

Analisys, ed.1 (Yogyakarata: Gava Media, 2009). hlm.31. 
23Endang Kustini, “Analisis Kerja Karyawan PT.Prudential Assurance 

Dalam Upaya Peningkatan Mutu Pelayanan,” Jurnal Kreatif, vol.6, no. 2 (2018), 

hlm.37–52. 
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finansial merupakan sumber modal yang berasal dari 

kemampuan untuk mengakses sumber keuangan.24 

c. Disposisi merupakan karakteristik yang menempel erat 

dalam diri implementator. Jadi disposisi merupakan sikap 

yang dimiliki oleh diri seorang implementator seperti 

kejujuran, komitmen dan demokratis. 

d. Struktur Birokrasi, mengacu pada dua aspek yakni 

mekanisme dan struktur organisasi pelaksana sendiri. 

Mekanisme implementasi program biasanya sudah 

ditetapkan dalam Standar Operational Procedure (SOP). 

SOP yang baik harus mencantumkan kerangka yang jelas, 

sistematis, dan mudah dipahami karena akan menjadi dasar 

acuan pelaksanaan program. Struktur organisasi pelaksana 

harus mempunyai jaminan ketika mengambil sebuah 

keputuan maupun terjadi kejadian yang besar dalam 

program. 

2. Bantuan Pangan Non Tunai 

Bantuan Pangan Non Tunai adalah bantuan pangan 

dari pemerintah yang dialokasikan kepada Kelompok 

Penerima Manfaat (KPM) melalui mekanisme akun elektronik 

yang digunakan hanya untuk membeli pangan di e-Warong 

KUBE PKH atau pedagang bahan pangan yang bekerja sama 

 
24Ahmad Fauzi, dkk, “Pengaruh Sumber Daya Finansial , Aset Tidak 

Berwujud dan Keunggulan Bersaing yang Berimplikasi Terhadap Kinerja Usaha 

Mikro , Kecil dan Menengah di Lombok NTB”, Jurnal Manajemen IKM, vol.11, 

no. 2 (September, 2016).hlm.151-158. 
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dengan Bank Himbara.25 Bantuan pangan non tunai 

merupakan bantuan pemerintah yang diberikan berupa bahan 

pangan seperti beras dan telur untuk mencukupi kebutuhan 

gizi KPM. Dasar hukum yang melatarbelakangi pelaksanaan 

BPNT:26 

a. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 63 Tahun 

2017 tentang penyaluran Bantuan Sosial Secara Non Tunai 

b. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 

2016 tentang Strategi Nasional Keuangan Inklusif 

c. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 

254/PMK.05/2015 tentang Belanja Bantuan Sosial pada 

Kementerian Negara/Lembaga 

d. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 

228/PMK.05/2016 tentang Perubahan Atas Peraturan 

Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 

254/PMK.05/2015 tentang Belanja Bantuan Sosial pada 

Kementerian Negara/Lembaga 

e. Peraturan Menteri Sosial Nomor 10 Tahun 2017 tentang 

Program Keluarga Harapan. 

3. Tinjauan Kesejahteraan Masyarakat   

a. Pengertian Kesejahteraan Masyarakat 

Menurut Sen Pressmen yang dikutip dari Skripsi 

Rafika Pratiwi kesejahteraan masyarakat adalah jumlah 

 
25Kementerian Sosial Republik Indonesia, “Program Bantuan Pangan Non 

Tunai,” diakses pada tanggal 8 April 2019, pukul 10:32 WIB, 

https://www.kemensos.go.id/page/bantuan-pangan-non-tunai. 
26Tim Pengendali Pelaksanaan Penyaluran Bantuan Sosial Secara Non 

Tunai, Pedoman Umum Bantuan Pangan Non Tunai, ed.1 (Jakarta Pusat: 2017). 

hlm.4. 



19 

 

dari pilihan yang dimiliki masyarakat dan kebebasan 

untuk memilih diatara pilihan-pilihan tersebut dan akan 

memaksimum apabila masyarakat dapat membaca, makan 

dan memberikan hak suaranya.27 

Kesejahteraan sosial merupakan suatu keadaan 

terpenuhinya kebutuhan hidupyang layak bagi 

masyarakat, sehingga mampu mengembangkan diri dan 

dapat melaksanakan fungsi sosialnya yang dapat 

dilakukan pemerintah, pemerintah daerah dan masyarakat 

dalam bentuk pelayanan sosial yang meliputi rehabilitasi 

sosial, jaminan sosial, pemberdayaan sosial, dan 

perlindungan sosial.28 

Kesejahteraan merupakan cerminan kehidupan 

masyarakat yang terjamin kualitas hidupnya, yaitu suatu 

keadaan dimana terpenuhinya kebutuhan dasar dan 

terealisasikannya nilai-nilai kehidupan. Namun, tingkat 

kesejahteraan merupakan sesuatu yang relatif untuk 

dibahas, karena kesejahteraan dikembangkan lebih luas. 

Lebih lanjut dikutip dari skripsi Titiek Kurniawati BPS 

menyatakan bahwa suatu rumah tangga dikatakan 

sejahtera apabila:29 

 
27Rafika Pratiwi, Analisis Program Raskin Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat Menurut Ekonomi Islam (Studi Pada Masyarakat 

Penerima Raskin di Kecamatan Sukoharjo), skripsi (Lampung:Jurusan Ekonomi 

Islam, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Raden Intan, 

2016), hlm. 22 
28Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2009 pasal 1 dan 

2 
29Titiek Kurniawati, “Tingkat Kesejahteraan Pengrajin Bambu di Desa 

Sendari, KecamatanMlati, Kabupaten Sleman,Daerah Istimewa Yogyakarta”, 

Skripsi: (Universitas Negeri Yogyakarta, 2015). 



20 
 

1) Semua kebutuhan jasmani dan rohani dapat terpenuhi 

sesuai dengan tingkat hidup masing-masing rumah 

tangga. 

2) Tersedianya sarana untuk mengembangkan 

kehidupan yang sejahtera sesuai dengan Pancasila 

dan Undang-Undang Dasar 1945. 

Sedangkan indikator kesejahteraan berdasarkan BPS 

adalah: 

1) Kependudukan 

2) Pendidikan 

3) Kesehatan dan gizi 

4) Ketenagakerjaan 

5) Pola konsumsi 

6) Perumahan dan lingkungan 

7) Kemiskinan 

8) Sosial lainnya 

Guna melihat tingkat kesejahteraan masyarakat di suatu 

wilayah ada beberapa indikator yang dapat diajukan sebagai 

berikut: 

1) Meningkatkan pendapatan keluarga 

2) Meningkatkan gizi dan kesehatan keluarga 

3) Meningkatkan pendidikan keluarga 

4) Meningkatkan rasa sosial antar masyarakat 

Berdasarkan indikator diatas bahwa kesejahteraan 

merupakan hal yang tidak mudah untuk dicapai secara instan. 

Diperlukan usaha-usaha untuk mencapai kondisi sejahtera 

yang seutuhnya. 
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b. Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat 

Menurut Todaro dan Stephen C. Smith dikutip dari 

Skripsi Ahda bahwa kesejahteraan masyarakat 

menunjukkan ukuran hasil pembangunan masyarakat 

dalam mencapai kehidupan yang lebih baik, meliputi:30 

1) Tingkat kebutuhan dasar 

Peningkatan kemampuan dan pemerataan distribusi 

kebutuhan dasar seperti makanan dan perumahan 

2) Tingkat kehidupan 

Peningkatan tingkat kehidupan, tingkat pendapatan, 

pendidikan yang lebih baik dan peningkatan 

pendidikan 

3) Memperluas skala ekonomi dan ketersediaan pilihan 

sosial dari individu dan bangsa 

Adanya pilihan pekerjaan yang lebih baik dari 

masyarakat yang lebih baik untuk meningkatkan 

kesejahteraan keluarga. 

4. Implementasi Program Bantuan Pangan Non Tunai 

Untuk menjalankan kebijakan yang telah diatur oleh 

pemerintah maka setiap elemen harus melakukan tahap-tahap 

sesuai SOP dalam pengimplementasian Bantuan Pangan Non 

Tunai sebagai berikut:31 

 
30Ahda Sulukin Nisa, Analisis Program Bantuan Pangan Non Tunai 

(BPNT) Guna Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat dalam Perspektif Ekonomi 

Islam (Studi Kasusdi Desa Merak Batin Kecmatan Natar Kabupaten Lampung 

Selatan), Skripsi (Lampung: Jurusan Ekonomi Islam, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam, Institut Agama Islam Raden Intan, 2019), hlm. 19 
31Tim Pengendali Pelaksanaan Penyaluran Bantuan Sosial Secara Non 

Tunai, Pedoman Umum Bantuan Pangan Non Tunai, ed.1 (Jakarta Pusat: 2017). 

hlm.22-81 
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a. Tahap Persiapan 

Merupakan tahap awal setelah Kementerian Sosial 

menetapkan bank penyalur BPNT. Pada tahap ini juga 

dilakukan koordinasi dengan berbagai pihak diberbagai 

tingkat, penyerahan data KPM, dan persiapan e-warung. 

b. Tahap Edukasi dan Sosialisasi 

Tujuan pelaksanaan edukasi dan sosialisasi adalah: 

1) Memberikan pemahaman kepada para pemangku 

kepentingan baik pusat dan daerah mengenai 

kebijakan dan program BPNT 

2) Memberikan pemahaman kepada KPM tentang tujuan 

dan mekanisme pemanfaatan program BPNT 

3) Memberikan informasi tentang mekanisme pengaduan 

program BPNT 

Sasaran edukasi dan sosialisasi program BPNT adalah: 

1) Kementerian atau lembaga terkait 

2) Pemerintah Daerah, termasuk tim koordinasi Bansos 

pangan provinsi dan kabupaten atau kota 

3) Organisasi Perangkat Daerah tingkat kecamatan 

4) Perangkat desa atau kelurahan dan jajarannya 

5) Pendamping program BPNT, antara lain: Koordinator 

Tenaga Kesejahteraan Sosial (TKS), Tenaga 

Kesejahteraan Sosial Kecamatan (TKSK), koordinator 

dan pendamping Program Keluarga Harapan (PKH) 

dan pendamping sosial lainnyaserta perangkat 

kelurahan atau desa 

6) Kelompok Penerima Manfaat (KPM) 
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7) Pemilik atau pengelola e-warung 

8) Bank penyalur 

9) Masyarakat umum  

c. Registrasi dan/atau Pembukaan Rekening Penerima Kartu 

Kombo 

Proses registrasi dilakukan oleh bank penyalur 

didampingi pemerintah kabupaten atau kota serta 

perangkat desa atau kelurahandi kantor desa atau 

kelurahan, atau tempat lain yang disepakati oleh kedua 

belah pihak. Keseluruhan proses registrasi mulai dari daftar 

KPM diterima oleh pemerintah kabupaten atau kota dan 

bank penyalur hingga kit kartu kombo diterima oleh 

seluruh calon KPM, harus selesai selambat-lambatnya 60 

(enam puluh) hari kalender. 

d. Penyaluran  

Pada proses penyaluran bantuan terdiri dari: 

1) Bank penyalur membukakan akun elektronik bantuan 

pangan untuk masing-masing KPM berdasarkan daftar 

KPM yang diterima dari Kementerian Sosial 

2) Bank penyalur melakukan pemindahbukuan dan 

bantuan sosial dari rekening Kementerian Sosial di 

Bank Penyalur ke rekening KPM 

3) Kementerian Sosial memberikan perintah pembayaran 

kepada Bendahara Umum Negara/Daerah sebagai 

dasar untuk pencairan dana BPNT 

4) Bendahara Umum Negara/Daerah melakukan 

pencairan dana dari rekening kas umum negara/daerah 
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kepada rekening Kementerian Sosial di bank penyalur 

sesuai perintah pembayaran yang diterbitkan oleh 

Kementerian Sosial 

5) Bank penyalur menyampaikan laporan hasil 

penyaluran dana bantuan sosial kepada Kementerian 

Sosial dengan tembusan kepada Tim Pengendali 

6) Bank penyalur memberikan informasi kepada 

pemerintah daerah mengenai dana bantuan pangan 

yang sudah di transfer ke rekening KPM 

7) Transfer dana BPNT ke rekening KPM dijadwalkan 

setiap tanggal 25 

8) Bank memastikan sisitem uang elektronik tidak 

berubah setiap periode penyaluran sehingga kode 

transaksi di mesin EDC tidak berubah  

e. Pemanfaatan 

1) Datang: KPM datang membawa kartu kombo ke e-

warung yang bertanda khusus non tunai yang sudah 

bekerjasama dengan bank penyalur 

2) Cek: lakukan cek kuota bantuan pangan non tunai 

melalui mesin EDC 

3) Pilih: pilih pilih jenis bahan pangan beras dan/atau 

telur dengan jumlah sesuai kebutuhan, lakukan 

pembelian dengan memasukkan nominal harga dan 

PIN pada EDC 

4) Terima: terima bahan pangan yang telah dibeli serta 

bukti transaksi untuk disimpan 
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Dalam proses implementasi program tentunya banyak 

faktor yang mempengaruhi tercapainya proses tersebut baik 

faktor pendukung maupun faktor penghambat. Oleh karena 

hal tersebut setiap elemen harus saling bekerjasama demi 

tercapainya sebuah pengimplementasian program. Menurut 

Mazmanian dan Sebastier dalam Agustino terdapat 3 (tiga) 

kelompok variabel yang berpengaruh terhadap implementasi 

program:32 

1) Karakteristik dari masalah (tractability of the problem) 

mencakup tingkat kesulitan dari masalah yang 

bersangkutan, tingkat kemajemukan dari kelompok 

sasaran, proporsi kelompok sasaran terhadap total populasi, 

dan cakupan perubahan perilaku yang diinginkan 

2) Karakteristik program atau undang-undang (ability of 

statue to structure implementation) mencakup kejelasan isi 

program, seberapa jauh program tersebut memiliki 

dukungan teoretis, besarnya alokasi sumber daya finansial 

terhadap program, seberapa besar adanya keterpautan dan 

dukungan antar institusi pelaksana, kejelasan dan 

konsistensi aturan yang ada pada badan pelaksana, tingkat 

komitmen aparat terhadap tujuan program, dan seberapa 

luas akses kelompok-kelompok luar untuk berpartisipasi 

dalam implementasi program 

3) Variabel lingkungan (nonstatutory variables sffecting 

implementation) mencakup kondisi sosial ekonomi 

 
32Leo Agustino, Dasar-Dasar Kebijakan Publik, (Bandung: 

Alfabeta,2008), hlm.196 
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masyarakat dan tingkat kemajuan teknologi, dukungan 

publik terhadap sebuah program, sikap dari kelompok 

pemilih, dan tingkat komitmen dan keterampilan dari 

aparat implementator. 

 

H. Metode Penelitian  

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Dusun Dondong,Jetis, 

Saptosari, Gunungkidul. Alasan dari pemilihan lokasi 

yang pertama, dusun tersebut merupakan salah satu dusun 

yang menerima program BPNT dari pemerintah. 

Sehingga hal tersebut mengindikasikan bahwa terjadi 

proses pengimplementasian program BPNT baik dari 

pelaksana atau pendamping dan penerimamanfaat. 

Kedua, karena objek dan lokasi penelitian ini sebelumnya 

belum pernah dilakukan di Dusun Dondong, Jetis, 

Saptosari, Gunungkidul. Sehingga menarik bagi penulis 

untuk melakukan penelitian di tempat tersebut. 

2. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian Implementasi Program Bantuan Pangan 

Non Tunai (BPNT) di Dusun Dondong, Jetis, Saptosari, 

Gunungkidul ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. 

Alasan penggunaan penelitian kualitatif karena penelitian 

ini bertujuan untuk memahami kondisi sosial, peristiwa, 

peran, interaksi dan kelompok33. Robert Bogdan dalam 

 
33Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif,  ed.4, (Jakarta: Penerbit 

Alfabeta, 2013). hlm.61. 
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pengantar metode penelitian kualitatif mengemukakan 

bahwa metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif34. Sehingga dalam 

penelitian ini nantinya akan diuraikan deskripsi-deskripsi 

berdasarkan hasil penelitian di lapangan. 

Maka sesuai dengan hal tersebut penulis memiliki 

alasan utama melakukan penelitian dengan pendekatan 

kualitatif yaitu pertama karena dengan metode ini peneliti 

dapat mengetahui cara pandang obyek penelitian lebih 

mendalam yang tidak bisa diwakili dengan angka-angka 

statistik. Jika subyek diubah menjadi angka-angka 

statistik, maka peneliti akan kehilangan sifat subyektif 

dari perilaku manusia. Kedua pendekatan ini bersifat 

deskriptif dan lebih menekankan proses dari pada hasil. 

Ketiga karena jenis penelitian ini lebih mampu 

mendeskripsikan lebih dalam bagaimana proses 

pengimplementasian program BPNT dan juga subjek 

yang diteliti berkedudukan sama dengan peneliti, jadi 

tidak sebagai objek atau yang lebih rendah kedudukannya 

 

 

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah seorang narasumber atau 

informan yang memiliki akses untuk memberi 

 
34Hidayatullah, “Mengapa Saya Melakukan Penelitian Kualitatif”, 

(Yogyakarta: t.P.,2011)  
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keterangan, fakta maupun pendapat dalam masalah yang 

sedang di teliti.Dalam penelitian Implementasi Program 

BPNT di Dusun Dondong, Jetis, Saptosari Gunungkidul 

ini yang menjadi subjek penelitian adalah kelompok 

sasaran atau penerima manfaat BPNT, pendamping atau 

pelaksana program, dan agen penyalur BPNT (pedagang). 

Alasan tersebut mengacu pada proses penentuan subjek 

penelitian bahwa yang menjadi subjek penelitian adalah 

mereka yang memiliki akses atau pengalaman dalam 

masalah yang sedang diteliti. Oleh karena hal tersebut 

harapan kedepannya informasi dari para subjek penelitian 

dapat menjawab rumusan masalah yang diajukan oleh 

peneliti sesuai dengan kondisi di lapangan. 

4. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan hal yang menunjukkan 

kegiatan apa yang akan diteliti oleh peneliti sesuai kondisi 

di lapangan. Dalam penelitian Implementasi Program 

Bantuan Pangan Non Tunai dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat di Dusun Dondong, Jetis, 

Saptosari, Gunungkidul yang akan menjadi objek adalah 

tahapan-tahapan implementasi program, hasil dari 

implementasi program dan juga faktor pendorong 

sekaligus penghambat. Sedangkan setting penelitian 

dilakukan di Dusun Dondong, Jetis, Saptosari, 

Gunungkidul. 
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5. Penentuan Informan 

Teknik penentuan informan menggunakan Purposive 

Sampling yang berarti teknik mengambil sampel 

berdasarkan tujuan. Purposive Sampling menurut Yuka 

merupakan teknik pengambilan sampel yang ditentukan 

dengan menyesuaikan pada tujuan atau pertimbangan 

tertentu.35 

Teknik Purposive Sampling dalam penelitian ini 

menggunakan metode kriteria. Tujuannya agar subjek 

penelitian yang nantinya menjadi sampel sesuai dengan 

masalah yang diteliti. Kriteria yang akan diajukan adalah 

sebagai berikut: 

a. Bagi KPM BPNT memiliki Kartu Keluarga Sejahtera 

(KKS) yang digunakan untuk setiap pengambilan 

beras dan/atau telur. 

b. Merupakan koordinator pendamping program BPNT 

dan pendamping PKH BPNT dari awal peluncuran 

program hingga sekarang sehingga mengetahui 

dengan baik bagaimana implementasinya di Dusun 

Dondong, Jetis, Saptosari, Gunungkidul 

c. Bagi agen penyalur BPNT adalah pedagang resmi 

yang menjual beras dan telur di daerah sekitar KPM 

BPNT 

 
35Yuka Martlisda, “Peran Pelatih Program Pelatihan Keterampilan 

Bermusik dalam Meningkatkan Motivasi dan Kemandirian Musisi 

Jalan”Repository.upi.edu. (Bandung: t.P., 2013) 
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d. Kepala Padukuhan Dondong yang mengetahui 

keadaan dan kondisi Dusun Dondong. 

Berdasarkan kriteria-kriteria di atas maka 

informan dalam penelitian Implementasi Program 

Bantuan Pangan Non Tunai dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Masyarakat di Dusun Dondong, Jetis, 

Saptosari, Gunungkidul adalah sebagai berikut: 

a. Sadilem, selaku Koordinator Pendamping BPNT 

Kecamatan Saptosari 

b. Hartini, selaku Pendamping BPNT Dusun Dondong 

c. Suparmi, selaku KPM BPNT Dusun Dondong 

d. Tini Martini, selaku KPM BPNT Dusun Dondong 

e. Simpen, selaku KPM BPNT Dusun Dondong 

f. Siti Rokhayatun, selaku agen BPNT Dusun Dondong 

g. Wagirin, selaku Kepala Padukuhan Dondong 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang diperoleh harus merupakan informasi 

yang berupa fakta yang didapat dari kejadian ril di 

lapangan. Pada penelitian kualitatif manusia merupakan 

alat atau instrumen utama dalam pengumpulan data. 

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh 

informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan 

penelitian.36 Untuk memperoleh data yang akurat sebagai 

 
36Universitas Ciputra, “Metode Pengumpulan Data dalam Penelitian”, 

Entrepreneurship Education Without 

Boundarieshttp://ciputrauceo.net/blog/2016/2/18/metode-pengumpulan-data-

dalam-penelitian. Diakses pada tanggal 16 Mei 2019 

http://ciputrauceo.net/blog/2016/2/18/metode-pengumpulan-data-dalam-penelitian
http://ciputrauceo.net/blog/2016/2/18/metode-pengumpulan-data-dalam-penelitian
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pembuktian hipotesis secara empiris maka pengumpulan 

data dilakukan secara mendalam.  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa 

metode yang akan diuraikan dibawah: 

a. Observasi/Pengamatan 

Metode pengamatan merupakan sebuah teknik 

pengumpulan data yang mengharuskan peneliti untuk 

terjun mengamati kondisi yang terjadi di lapangan37. 

Alasan pengguanaan teknik observasi atau 

pengamatan adalah, pertama teknik pengamatan 

didasarkan atas pengalaman yang didapat secara 

langsung. Jika pepatah mengatakan pengalaman 

adalah guru yang berharga maka dalam suatu 

penelitian penggunaan teknik observasi atau 

pegamatan adalah pilihan yang tepat. Kedua, teknik 

ini juga memungkinkan penulis mengamati kejadian 

kemudian langsung mencatat dalam memo. Ketiga, 

jika terjadi keraguan atau kekeliruan pada saat 

wawancara maka bisa memanfaatkan teknik 

pengamatan.  

Dalam penelitian Implementasi Program 

Bantuan Pangan Non Tunai di Dusun Dondong, Jetis, 

Saptosari, Gunungkidul ini metode observasi yang 

dilakukan penulis adalah pengamatan sebagai 

pemeran serta yang artinya bahwa penulis terjun 

langsung kelapangan tetapi tidak melakukan apa-apa 

 
37Ibid, hlm.63. 
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dan hanya mengamati proses berlangsungnya 

implementasi BPNT. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah kegiatan yang dilakukan 

oleh dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan guna memperoleh informasi 

yang dibutuhkan.38 Dalam penelitian ini penulis akan 

mewawancarai pendamping BPNT, KPM BPNT dan 

agen penyalur BPNT di Dusun Dondong terkait 

dengan implementasi BPNT tersebut. 

Wawancara dalam penelitian ini bersifat 

terbuka artinya wawancara antara penulis dan 

narasumber atau subjek telah diketahui sejak awal. 

Metodenya secara terstuktur yang berarti bahwa 

pertanyaan-pertanyaan untuk menggali informasi 

subjek telah dipersiapkan atau telah disusun dalam 

draft pertanyaan. 

c. Dokumentasi  

Dokumen tertulis dan arsip merupakan sumber 

data yang sering memiliki posisi penting dalam 

penelitian kualitatif, terutama bila sasaran kajian 

mengarah pada latar belakang atau berbagai peristiwa 

yang terjadi di masa lampau yang sangat berkaitan 

 
38Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, cet.29, (Bandung: 

Remaja Posdakarya, 2011), hlm.186. 
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dengan kondisi atau peristiwa masa kini yang sedang 

diteliti.39 

Penulis menggunakan metode studi 

dokumentasi melalui pencatatan hal-hal yang terjadi 

di lapangan, recording, foto  dan video mengenai 

penjelasan dan informasi yang didapatkan selain itu 

penulis juga mencari dokumen atauarsip yang sudah 

tertera pada situs internet maupun catatan harian 

informan.  

6. Teknik Validitas Data  

Validasi data dan kredibilitas data sangat diperlukan 

dalam sebuah penelitian karena akan sangat 

mempengaruhi hasil dari penelitian tersebut. 

Subjektivitas peneliti merupakan hal yang dominan dalam 

penelitian kualitatif, mengingat dalam penelitian 

kualitatif, peneliti sebagai instrumen penelitian, ditambah 

lagi teknik pengumpulan data utama penelitian kualitatif 

adalah wawancara dan observasi yang dianggap banyak 

kelemahan ketika dilakukan secara terbuka dan apalagi 

tanpa kontrol.40 

Dalam penelitian ini untuk memvalidkan data 

penulis akan menggunakan teknik tringulasi atau 

pengecekan data dengan berbagai sumber sebagai 

pembanding terhadap data tersebut.Wiliam Wiersma 

 
 39Sutopo H.B., Metodologi Penelitian Kualitatif.(Surakarta: Universitas 

Negeri Sebelas Maret, 2006). 
40Ainu Rofiq, “Teknik Pengumpulan Data dalam Penelitian Kualitatif”, 

Majalah Ilmiah Pawiyatan, (Semarang: FPTK IKIP Veteran, 1 Maret 2013) 
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mengatakan dalam Sugiyono triangulasi dalam pengujian 

kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan berbagai waktu.41 

Tringulasi yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan tringulasi sumber. Triangulasi sumber 

yakni untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 

beberapa sumber. Data yang diperoleh dianalisis oleh 

peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan 

selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check) 

dengan tiga sumber data.42 Berikut beberapa langkah 

untuk melakukan triangulasi sumber.43 Pertama, 

membandingkan data yang diperoleh dari hasil observasi 

di lapangan dengan data hasil wawancara dari berbagai 

informan. Kedua, membandingkan apa yang dikatakan 

informan di depan umum dengan apa yang di katakannya 

secara pribadi. Ketiga, membandingkan apa yang 

dikatakan orang-orang mengenai situasi dan kondisi 

lapangan yang sebenarnya dengan apa yang dikatakannya 

sepanjang waktu. Keempat, membandingkan keadaan dan 

perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan 

pandangan orang seperti orang biasa, akademisi, orang 

berada, dan orang pemerintahan. Kelima, 

 
41Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 

2007). hlm.273 
42Ibid,. hlm.274 
43Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet.29 (Bandung: PT 

Remaja Posdakarya, 2011), hlm.331. 
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membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu 

dokumen yang berkaitan. 

7. Data dan Sumber Data 

Data dan Sumber Data dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

Tabel.1 Data dan Sumber Data 

N

o 

Masalah 

yang 

diajukan 

Data yang 

dibutuhkan 

Metode 

pengumpu

lan data 

Sumber 

data 

1. Tahapan-

tahapan 

dalam 

implement

asi 

Program 

Bantuan 

Pangan 

Non Tunai 

di Dusun 

Dondong 

1. Tahap 

persiapan  

2. Tahap 

edukasi dan 

sosialisasi 

3. Tahap 

registrasi 

dan 

pembukaan 

rekening 

4. Penyaluran 

5. Pemanfaata

n 

Observasi, 

wawancar

a, 

dokument

asi  

Koordina

tor 

pendampi

ng BPNT, 

Pendampi

ng PKH 

BPNT, 

Agen 

Penyalur, 

KPM 

BPNT 

2. Hasil dari 

implement

asi 

Program 

Bantuan 

Pangan 

Non Tunai 

dalam 

Meningkat

kan 

Kesejahter

aan 

Masyarakat 

1. Meningkat

kan 

pendapata

n keluarga 

2. Meningkat

kan gizi 

dan  

kesehatan 

keluarga 

3. Meningkat

kan 

pendidika

n keluarga 

4. Meningkat

kan rasa 

Observasi, 

Wawancar

a, 

Dokument

asi 

KPM 

BPNT 
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sosial 

antar 

masyaraka

t 

3. Faktor 

penghamba

t dan 

Faktor 

Pendukung  

1. Karakterist

ik dari 

masalah 

2. Karakterist

ik dari 

program 

3. Variabel 

lingkungan 

Observasi, 

wawancar

a, 

dokument

asi 

Koordina

tor 

pendampi

ng BPNT, 

Pendampi

ng PKH 

BPNT, 

Agen 

Penyalur, 

KPM 

BPNT 

8. Analisis Data 

Menurut Moleong, analisis data adalah proses 

mengorganisasikan dan mengurutkan data sehingga 

ditemukan tema dan dirumuskan hipotesis kerja seperti 

yang dirumuskan oleh data.44 Analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan model analisis interaktif yang 

dikembangkan oleh Miles & Hubrman. Miles & 

Huberman mengemukakan “The Most serious and 

central difficulty in the use ofcentral difficulty in the use 

of qualitative data is that methods of analysis are not welll 

formulate“ yang paling serius dan sulit dalam analisis 

data kualitatif adalah karena metode analisis belum 

dirumuskan dengan baik. Adapun penjelasan mengenai 

model analisis interaktif tersebut di bawah ini : 

 
44Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja 

Rosdakarya, 2010). hlm. 228 
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a. Pengumpulan data 

Pengumpulan data merupakan tahap pengumpulan 

informasi dari lapangan yang diperoleh peneliti 

dengan cara observasi, wawancara, dokumentasi 

serta mengumpulkan data-data sekunder lainnya. 

b. Reduksi data 

Reduksi data merupakan proses pengorganisasian 

data melalui penyederhanaan atau seleksi dari data 

kasar yang diperoleh di lapangan. Prosesnya dengan 

cara diguguskan atau dikelompokkan data-data ke 

dalam tema yang sama dan membuang data yang 

tidak diperlukan sehingga ditemukan suatu 

kesimpulan akhir. 

c. Penyajian data  

Penyajian data meliputi proses pengkategorian data 

yang sama menjadi kelompok yang sama atau 

menjadi kelompok-kelompok tersendiri. Dalam 

penyajian data, diperlukan ketelitian dalam 

menyusun atau mengurutkan data sehingga data yang 

disajikan menjadi sistematis dan mudah dipahami. 

d. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan proses yang paling 

penting dari analisis data. Pada tahap ini dilakukan 

pengukuran alur sebab, akibat, menentukan 

klasifikasi hasil penelitian. Penarikan kesimpulan 
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yang baik dan seharusnya dapat menjadi jawaban 

dari rumusan masalah yang diajukan.45 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
45Ibid.,hlm.330. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika dalam penulisan skripsi ini direncanakan dibagi 

menjadi 4 (empat) bab, yang mana di dalamnya terdapat sub-

sub sebagai berikut: 

Bab I : Pendahuluan, yaitu mengenai pembahasan perihal 

penegasan judul, latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

pustaka, kajian teori, metode penelitian serta 

sistematika pembahasan 

Bab II : Gambaran umum letak geografis lokasi penelitian, 

sejarah singkat BPNT di Dusun Dondong, 

gambaran penerima BPNT di Dusun Dondong, 

bentuk program BPNT, tujuan program BPNT, 

manfaat program BPNT, dan prinsip utama 

program BPNT 

Bab III : Pada bab ini peneliti membahas tentang proses 

pelaksanaan, hasil program BPNT dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Dusun 

Dondong, faktor pendorong dan penghambaat serta 

pembahasan hasil penelitian 

Bab IV : Bab ini adalah penutup yang berisi kesimpulan 

dari penelitian dan saran-saran yang membangun 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas 

maka penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Tahap-tahap dalam Implementasi Program Bantuan 

Pangan Non Tunai di Dusun Dondong, Jetis, Saptosari, 

Gunungkidul sudah berjalan dengan baik sesuai dengan 

buku Pedoman Umum Pelaksanaan BPNT tahun 2017, 

seperti: Tahap persiapan merupakan tahap yang dilakukan 

oleh pendamping bekerjasama dengan pemerintah Desa 

Jetis untuk mengkoordinasikan program BPNT. Kedua, 

tahap edukasi dan sosialisasi yang dilakukan oleh 

pendamping BPNT Dusun Dondong kepada KPM BPNT 

Dusun Dondong. Ketiga, tahap registrasi dan pembukaan 

rekening bahwa pendamping mendampingi dalam 

membagikan KKS untuk KPM. Keempat, tahap 

penyaluran merupakan tahap yang berbeda dari buku 

pedoman bahwa penyaluran dana dari Bank Mandiri 

diterima KPM per tanggal 10. Tahap pemanfaatan yang 

merupakan tahap bagi KPM BPNT Dusun Dondong 

memanfaatkan dana bantuan untuk membeli beras 

dan/atau telur di warung agen milik Siti Rokhayatun. 

Beras yang didapat 10 kilogram tanpa telur atau 8 

kilogram dengan 1 kilogram telur. 
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2. Hasil dari Implementasi program BPNT dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat di Dusun 

Dondong, Jetis, Saptosari, Gunungkidul 

a. Meningkatkan pendapatan keluarga, seperti beras 

yang didapat digunakan oleh KPM bernama simpen 

untuk usaha jualan nasi goreng di sekolahan di Dusun 

Dondong. Kemudian alokasi dana pribadi yang 

digunakan untuk membeli beras untuk memutar 

usaha jahit tas milik KPM bernama Tini Martini. 

Selanjutnya agen BPNT Dusun Dondong juga bisa 

meningkatkan pendapatan karena untung setiap 

pencairan BPNT dapat digunakan untuk menambah 

modal usaha dan mengembangkan usaha 

b. Meningkatkan pendidikan keluarga, seperti 

disunakan untuk memenuhi kebutuhan sekolah 

seperti uang saku dan tambahan kegiatan sekolah 

lainnya. 

c. Meningkatkan gizi dan kesehatan keluarga, seperti 

konsumsi beras dan telur yang di dapat untuk 

mencukupi kebutuhan makan selama 3 kali dalam 

sehari. Kemudian untuk menjaga nutrisi anak yang 

masih sekolah agar tetap sarapan. 

d. Meningkatkan rasa sosial antar masyarakat, seperti 

menggunakan beras untuk dibwa ke kondangan dan 

juga sebagai upaya bakti sosial kepada sesama 
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3. Faktor pendorong dan penghambat implementasi 

program BPNT di Dusun Dondong, Jetis, Saptosari, 

Gunungkidul 

a. Karakteristik dari masalah merupakan masalah yang 

susah dihilangkan di Dusun Dondong karena mereka 

menganggap proses bagito tersebut merupakan sikap 

tenggang rasa antar warga. Sedangkan adanya 

program BPNT diharapkan akan menghapus kegiatan 

bagito tersebut 

b. Karakteristik dari program merupakan program yang 

mendapat dukungan dari berbagai pihak melalui 

berbagai koordinasi. Kejelasan isi dari program 

tersebut sudah diprogramkan dalam tahap sosialisasi 

dan edukasi. Tetapi salah satu KPM di Dusun 

Dondong mengaku bahwa belum dilakukan 

sosialisasi maupun edukasi 

c. Variabel lingkungan seperti perkembangan teknologi 

mengharapkan masyarakat untuk bisa beradaptasi. 

SDM KPM BPNT Dusun Dondong rata-rata telah 

mampu untuk menyesuaikan perkembangan 

teknologi walaupun KPM yang sudah lanjut usia 

terhambat dengan mengingat PIN KKS 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang diajukan 

penulis adalah: 

1. KPM BPNT Dusun Dondong 
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a. KPM BPNT Dusun Dondong  diharapkan bisa 

memanfaatkan dana bantuan dengan sebaik-baiknya 

sesuai dengan aturan yang ada agar program BPNT di 

Dusun Dondong dapat berjalan dengan efektif dan 

bermanfaat bagi KPM BPNT Dusun Dondong. 

b. KPM BPNT Dusun Dondong diharapkan dapat 

mencari berbagai peluang usaha untuk pemanfaatan 

BPNT agar semakin meningkatkan kesejahteraan 

mereka 

c. Bagi KPM yang sudah tidak produktif atau lansia 

diberikan bantuan saat pemanfaatan dana BPNT 

2. Pendamping BPNT 

a. Melakukan evaluasi pelaksanaan BPNT di Dusun 

Dondong setiap pencairan atau pemanfaatan dana 

BPNT 

b. Selalu melakukan koordinasi dengan pihak-pihak 

terkait terutama Pemerintah Desa Jetis, Dinas Sosial 

Kabupaten Gunungkidul dan Bank Mandiri terkait 

dengan pelaksanaan Program BPNT 

c. Memberikan pendampingan KPM BPNT Dusun 

Dondong agar lebih berdaya dengan memanfatkan 

program BPNT tersebut 

3. Kabupaten Gunungkidul 

a. Kabupaten Gunungkidul diharapkan dapat membuat 

tools monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan 

program BPNT di semua wilayah khususnya di Dusun 

Dondong. 
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b. Diharapkan mampu mengadakan agenda rutin 

pertemuan pendamping BPNT se-Kabupaten 

Gunungkidul agar bisa memantau proses pelaksanaan 

program BPNT. 

c. Dukungan dari Kabupaten Gunungkidul tidak hanya 

terkait fasilitas saja, namun dedikasi terhadap proses 

pelaksanaan BPNT di Dusun Dondong khususnya 

juga sangat dibutuhkan 

4. Dinas Sosial Kabupaten Gunungkidul 

a. Melakukan monitoring dan evaluasi khusus terhadap 

pelaksanaan BPNT di semua wilayah bersama dengan 

para pendamping BPNT yang mengetahui secara luas 

pelaksanaan dilapangan. 

b. Diharapkan Dinas sosial Kabupaten Gunungkidul 

dapat memantau proses pelaksanaan Program BPNT 

khususnya di Dusun Dodong 

5. Kementerian Sosial Republik Indonesia 

a. Membuat tools monitoring dan evaluasi untuk 

panduan pemerintah kabupaten agar bisa memantau 

dan melakukan evaluasi terhadap Program BPNT 

diberbagai tingkat khususnya tingkat dusun 

b. Perubahan kebijakan program BPNT sudah 

seharusnya berdasarkan dengan hasil evaluasi 

program BPNT di Indonesia sehingga mampu 

meningkatkan mutu dari Program BPNT tersebut 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Implementasi Program Bantuan Pangan Non Tunai dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat di Dusun Dondong, 

Jetis, Saptosari, Gunungkidul 

A. Panduan wawancara untuk Koordinator dan Pendamping 

BPNT  

1. Bagaimana sejarah BPNT Di Kecamatan Saptosari atau di 

Dusun Dondong? 

2. Bagaimana penetapan pendamping BPNT? 

3. Bagaimana implementasi program BPNT? 

a. Bagaimana tahap persiapannya? 

b. Bagaimana tahap edukasi dan sosialisasinya? 

c. Bagaimana registrasi dan pembukaan rekeningnya? 

d. Bagaimana penyalurannya? 

e. Bagaimana pemanfaatannya? 

4. Apa faktor yang mendorong program BPNT? 

5. Apa faktor yang menghambat program BPNT? 

B. Panduan wawancara untuk KPM BPNT di Dusun 

Dondong 

1. Bagaimana tahap edukasi dan sosialisasinya? 

2. Bagaimana tahap registrasi dan pembukaan rekeningnya? 

3. Bagaimana penyalurannya? 

4. Bagaimana pemanfaatannya? 

5. Berapa besaran bantuan yang diterima? 

6. Cukup untuk memenuhi kebutuhan atau tidak? 

7. Punya usaha atau tidak? 

8. Bantuan dikonsumsi sendiri atau untuk usaha? 



122 
 

9. Alokasi dana yang seharusnya untuk membeli beras 

digunakan untuk apa? 

10. Apa faktor yang mendorong program BPNT? 

11. Apa faktor yang menhambat program BPNT? 

C. Panduan wawancara untuk agen BPNT 

1. Bagaimana tahap edukasi dan sosialisasinya? 

2. Bagaimana pemanfaatannya? 

3. Berapa untung untuk setiap pencairan? 

4. Untungnya digunakan untuk apa? 

 

D. Panduan wawancara untuk Kepala Padukuhan Dondong 

1. Bagaimana keadaan penduduk di Dusun Dondong? 

2. Bagaimana keadaan sosial budaya masyarakat Dusun 

Dondong? 

3. Bagaimana kondisi ekonomi masyarakat Dusun 

Dondong? 

4. Bagaimana kondisi politik dan pemerintahan Dusun 

Dondong? 

5. Bagaimana kondisi keagamaan Dusun Dondong? 

6. Bagaimana keadaan pendidikan Dusun Dondong? 
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PEDOMAN OBSERVASI 

Implementasi Program Bantuan Pangan Non Tunai dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat di Dusun Dondong, 

Jetis, Saptosari, Gunungkidul 

NO PEDOMAN KETERANGAN 

1. Mengamati proses 

pelaksanaan BPNT di 

Dusun Dondong 

Kegiatan pencairan atau 

pemanfaatan dana bantuan di 

warung agen BPNT 

2. Mengamati kegiatan 

dan kesejahteraan KPM 

Kegiatan keseharian KPM dan 

usaha yang dimiliki 

3. Mengamati usaha agen 

BPNT 

Usaha toko kelontong yang 

dimiliki 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

Implementasi Program Bantuan Pangan Non Tunai dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat di Dusun Dondong, 

Jetis, Saptosari, Gunungkidul 

NO PEDOMAN KETERANGAN 

1. Mencari data geografis dan 

monografis Dusun Dondong 

Kepala Padukuhan 

Dondong 

2. Mencari buku Pedoman Umum 

Pelaksanaan BPNT 2017  

Pendamping BPNT 

Dusun Dondong 

3. Mengambil foto-foto kegiatan Dokumentasi pribadi 
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